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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara kepemimpinan
kepala sekolah, kinerja guru, dengan peningkatan mutu sekolahdi Yayasan Santo Yakobus
Kelapa Gading Jakarta Utara. Permasalahannya adalah apakah ada hubungan
kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru secara bersama-sama dengan peningkatan
mutu sekolah di SD, SMP, SMA Yayasan Santo Yakobus Kelapa Gading Jakarta Utara. Po-
pulasi dalam penelitian adalah keseluruhan guru  SD, SMP dan SMA di Yayasan Santo Ya-
kobus Kelapa Gading Jakarta Utara berjumlah 80 orang. Jumlah sampel sebanyak 66 orang
dengan teknik simple random  sampling. Metode penelitian survei dengan pendekatan korela-
sional. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner dengan skala Likert.
Pengujian hipotesis digunakan uji korelasi dan regresi.  Hasil pengujiannya adalah
untuk hipotesis 1, di peroleh koefisien determinasi sebesar 0,277, artinya bahwa setiap ada
peningkatan pada kepemimpinan kepala sekolah memengaruhi peningkatan mutu sekolah se-
besar 27.7%. Hipotesis 2, di perolehkoefisien determinasi 0,359, artinya bahwa setiap ada
peningkatan kinerja guru memengaruhi peningkatan mutu sekolah sebesar 35,9%. Hipotesis
3, diperoleh koefisien determinasi  0,553, artinya bahwa setiap ada peningkatan pada kepe-
mimpinan kepala sekolah dan kinerja guru secara bersama-sama memengaruhi peningkatan
mutu sekolah sebesar 55,3%.
Hasil penelitian (1) ada hubungan yang positif dan signifikan antarakepemimpinan
kepala sekolah  dengan peningkatan mutu sekolah, (2) ada hubungan yang positif dan signi-
fikan antarakinerja guru  dengan peningkatan mutu sekolah, (3) ada hubungan yang positif
dan signifikan antarakepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru  secara bersama sama
dengan peningkatan mutu sekolah. Kesimpulan penelitian ini adalah kepemimpinan kepala
sekolah dan kinerja guru harus terus menerus ditingkatkan agar mutu sekolah di Yayasan
Santo Yakobus Kelapa Gading Jakara Utara selalu meningkat seiring dengan perkembangan
dunia pendidikan.
Kata Kunci:  Kepemimpinan kepala sekolah, kinerja guru, mutu sekolah
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A. Pendahuluan
p
Pendidikanmerupakansalahsatusarana-
menciptakansumberdayamanusia yang ber-
kualitassebagai modal dasarpembangunan-
suatu negara. Sumber daya manusia yang
berkualitas dibutuhkan untuk melakukan
inovasi, kreatifitas, dan transformasi dalam
menghadapi tantangan di era teknologi yang
berkembang pesat. Sumber daya manusia
yang berkualitas dapat tercapai jika pendidi-
kan di negara tersebut bermutu. Olehkare-
naitupembangunan dibidang pendidikan
merupakan perioritas utama suatu negara
demi meningkatkan mutu pendidikan.  Hal
ini di tegaskan oleh UNESCO (United Na-
tions, Educational, Scientific and Cultura-
lOrganization) bahwa upaya meningkatkan
kualitas suatu negara, tidakadacara lain ke-
cualimelaluipeningkatanmutupendidikan.
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) me-
laluilembaga UNESCOmencanangkan em-
pat pilar pendidikan, yakni: 1. learningto
know (pendidikanpadahakikatnyamerupaka-
nusahauntukmencari dan mengetahuiinfor-
masi yang berguna bagi kehidupan), 2.
learning to do (pendidikanmerupakan pros-
es belajaruntukbisamelakukansesuatu, dan
belajar untuk mengaplikasikan ilmu serta
berkarya),3. learning to
be(penguasaanpengetahuandanketerampilan
merupakanbagiandari proses menjadi diri
sendiri), 4. Learning to live together(belajar
untuk hidupbersama orang lain berdasarkan
nilai-nilai agama dan moral). Apabila keem-
pat pilar tersebut dapat diterapkan dengan
penuh tanggungjawab, maka dapat
memberikankontribusiterhadappeningka-
tanmutupendidikan.
Peningkatan mutu pendidikan dalam
konteks bangsa Indonesia merupakan sasa-
ran pembangunan di bidang pendidikan na-
sional dan merupakan bagian integral dari
upaya peningkatan kualitas manusia Indone-
sia secara menyeluruh, Umiarso (2010 : 27).
Pendidikan yang termuat dalam Undang-
undang No. 20 Tahun 2003 adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara. Menurut Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003,
pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasio-
nalmenyatakan bahwa Pendidikan Nasional
bertujuan untuk mengembangkan kemam-
puan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa.
Berdasarkan hal tersebut maka Pendidi-
kan Nasional diharapkan mampu mening-
katkan kualitas sumber daya manusia Indo-
nesia. Sumber daya manusia yang berkuali-
tas yaitu memiliki kompetensi (competen-
cies), sikap (attitude), dan kecerdasan (intel-
lectual agility). Kompetensi berhubungan
dengan tingkat pendidikan seseorang, meli-
puti pengetahuan dan skills. Sikap adalah
bagian dari sifat pribadi seseorang, dan ke-
cerdasan merupakan kemampuan mentrans-
fer pengetahuan dari suatu situasi ke situasi
lain serta kemampuan melihat faktor-faktor
yang ada dalam dua situasi dan menghu-
bungkannya. Hotner, Tampubolon dan Pant-
ja (2014 : 11-12). Peningkatan sumber daya
manusia, dilakukan oleh pemerintah Indone-
sia melalui peningkatan mutu pendidikan.
Peningkatan merupakan suatu upaya
yang perlu dilakukan untuk mencapai
kemampuan yang maksimal. Pengertian
mutu berdasarkan Departemen Pendidikan
Nasional Direktorat Jenderal Pendidikan
Dasar dan Menengah secara umum  adalah
gambaran dan karakteristik menyeluruh dari
barang atau jasa yang menunjukkan
kemampuannya dalam memuaskan
kebutuhan yang diharapkan. Dalam konteks
pendidikan, pengertian mutu mencakup
masukan (input), proses, dan hasil (output)
pendidikan. Dengan demikian peningkatan
mutu pendidikan adalah suatu upaya yang
perlu dilakukan demi mencapai kemampuan
yang maksimal dalam hal (input), proses,
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dan hasil (output) pendidikan.Mutu pendidi-
kan di Indonesia harus berpedoman pada
Standar Nasional Pendidikan (SNP).  Pera-
turan Pemerintah Republik Indonesia No-
mor 19, Tahun 2005 tentangStandar Na-
sional Pendidikan (SNP) menetapkan ling-
kup SNP meliputi standar isi,standar proses,
standar kompetensi lulusan, standar pendi-
dik dan tenagakependidikan, standar sarana
dan prasarana, standar pengelolaan, standar-
pembiayaan, dan standar penilaian pendidi-
kan. SNP adalah kriteria minimal tentang-
sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum
Negara Kesatuan Republik Indonesia.SNP
berfungsi sebagai dasar dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan pengawasanpendidikan
dalam rangka mewujudkan pendidikan na-
sional yang bermutu.SNPbertujuan menja-
min mutu pendidikan nasional dalam rangka
mencerdaskankehidupan bangsa dan mem-
bentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat.
Sehubungan dengan masalah – masalah
tersebut di atas, maka pemerintah Indonesia
telah melakukan berbagai upaya perbaikan,
salah satunya  adalah melalui program wajib
belajar 9 tahun. Program pemerintah saat ini
adalah  mewujudkan pendidikan bagi selu-
ruh warga negara melalui Kartu Indonesia
Pintar, dan meningkatkan kualitas pendidi-
kan melalui pengembangan guru, kurikulum
dan evaluasi berbasis karakter dan vokasi.
Akan tetapi hal tersebut belum memberikan
perubahan yang berarti bagi peningkatan
mutu pendidikan.
Mutu pendidikan di Indonesia berkaitan
dengan kualitas guru dan tenaga kependidi-
kan (kepala sekolah, pengawas), kurikulum
pengajaran, metode pembelajaran, bahan
ajar, alat bantu pembelajaran, dan manaje-
men sekolah. Keenam elemen ini saling
berkaitan dalam upaya meningkatkan kuali-
tas pembelajaran yang berpuncak pada pe-
ningkatan mutu pendidikan.Peningkatan
mutu pendidikan di sekolah berorientasi pa-
da pencapaian aspek akademik, yang penye-
lenggaraannya dalam bentuk kegiatan kuri-
kuler ataupun ekstrakurikuler, melalui ber-
bagai program kegiatan yang sistema-
tis.Dengan demikian, peserta didik diha-
rapkan memeroleh pengalaman belajar yang
utuh, sehingga seluruh potensi belajarnya
berkembang secara optimal. Peningkatan
mutu pendidikan di jenjang pendidikan da-
sar dan menengah merupakan tanggungja-
wab bersama semua unsur yang ada di seko-
lah tersebut. Semua unsur tersebut melaku-
kan komunikasi serta kerjasama untuk men-
capai tujuan. Unsur-unsur yang dimaksuda-
dalah sumber daya manusia yang terdiri dari
kepala sekolah, guru, staf, dan peserta didik.
Kepala sekolah dan guru merupakan unsur
yang sangat berperan penting dari semua
unsur tersebut, dalam menentukan keberha-
silan pendidikan di sekolah.
Kepala sekolah adalah pengelola pendi-
dikan di sekolahsecara keseluruhan, dan
pemimpin formalpendidikan di seko-
lah.Kepala sekolah merupakan salah satu
komponen pendidikan yang paling berperan
dalam meningkatkan mutu pendidikan. Da-
lam  PP  No  28  tahun  1990  pasal  12  ayat  1
dikemukakan bahwa kepala sekolah ber-
tanggung jawab atas penyelenggaraan kegia-
tan pendidikan, administrasi sekolah, pem-
binaan tenaga kependidikan lainnya, dan-
pendayagunaan serta pemeliharaan sarana
dan prasarana. Oleh karena itu kepala seko-
lah dituntut untuk menguasai dan melaksa-
nakan tugasnya secara profesional serta
memiliki komitmen moral yang tinggi atas
pekerjaannya sesuai dengan kode etik profe-
si.
Kepala sekolah bertanggung jawab
mengelola dan memberdayakan kompetensi
guru agar terusmeningkatkan kiner-
janya.Sebagai seorang pemimpin, kepala
sekolah hendaknya memiliki kemampuan
manajerial untuk dapat membimbing, mem-
berdayakan, dan menuntun seluruh komuni-
tas sekolahsecara efektif dan efisien,demi
mencapai visi dan misi serta tujuan seko-
lah.Kemampuan manajerial kepala sekolah
adalah kemampuan kepala sekolah dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya. Hal ini
tertuangdalam Keputusan Menteri
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Pendidikan Nasional  No.162/ U/ 2003 pasal
9 ayat  2 tentang tugas dan tanggungjawab
kepala sekolah sebagai berikut: 1.pimpinan,
2.manajer, 3. pendidik, 4.administrator,
5.wirausahawan, 6. pencipta iklim kerja.
Oleh karena itu, keberhasilan dan kegagalan
suatu sekolah lebih banyak tergantung pada
kemampuan, keterampilan manajerial yang
dikuasai, tingkat kematangan dan tanggung-
jawab kepemimpinan kepala sekolah dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya di seko-
lah.
Guru adalah tenaga profesional yang
berperan langsung dalam proses pembelaja-
ran di sekolah. Salah satu faktor mendasar
yang menentukan ketercapainya tujuan pen-
didikan nasional adalah guru.Peran guru
menjadi salah satu komponen yang penting
dan strategis melalui kinerjanya.Kinerja
guru sangat penting dalam mewujudkan tu-
juan pendidikan nasional dan menentukan
tinggi rendahnya mutu pendidikan.Kinerja
guru banyak dipengaruhi oleh berbagai fak-
tor baik dari dalam maupun dari luar indivi-
du yang bersangkutan.Guru merupakan
ujung tombak seluruh kegiatan pendidikan
dan tenaga utama di sekolah. Keberhasilan
peserta didik sangat ditentukan oleh peran
guru yang profesional.
Guru yang profesional tercermin dalam
pelaksanaan pengabdian tugas-tugasnya
yang ditandai dengan keahlian dalam materi
dan metode mengajar serta perilakunya. Tu-
gas guru tersebut dijelaskan dalam Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 39 (2) bahwa
pendidik (guru) merupakan tenaga profe-
sional yang bertugas merencanakan dan me-
laksanakan proses pembelajaran, menilai
hasil pembelajaran, melakukan pembimbin-
gan dan pelatihan, serta melakukan peneli-
tian dan pengabdian kepada masyara-
kat.Dengan demikian, guru hendaknya me-
ningkatkan kompetensi profesionalismenya.
Usaha untuk meningkatkan kualitas
guru melalui peningkatankompetensi, di an-
taranya melalui pelatihan,seminar, work-
shop, pelatihan pengelolaan laboratorium
bagi guru sains, danpendidikan lanjut ke
jenjang yang lebih tinggi.Guru yang
kompeten adalah guru yang piawai dalam
melaksanakan profesinya. Kompetensi guru
adalah seperangkat kemampuan yang harus
dimiliki oleh seorang guru agar dapat me-
laksanakan tugas mengajar dengan berhasil,
sesuai dengan keahlian dalam bidang yang
diampuhnya.Kompetensi guru meliputi
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial,
dan profesional.Kompetensi pedagogik ada-
lah kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran peserta didik. Kompetensi ini
dapat dilihat dari kemampuan merencanakan
program belajar mengajar, kemampuan me-
laksanakan interaksi atau mengelola proses
belajar mengajar, dan kemampuan melaku-
kan penilaian.Kompetensi kepribadianme-
rupakankemampuan personal yang mencer-
minkan kepribadian yang mantap, stabil,
dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi tela-
dan bagi peserta didik, dan berakhlak mu-
lia.Kompetensi sosial yang dimiliki oleh
seorang pendidik melalui cara yang baik
dalam berkomunikasi dengan siswa dan se-
luruh tenaga kependidikan atau juga dengan
orang tua/wali peserta didik dan masyarakat
sekitar. Kompetensi profesional adalah salah
satu unsur yang harus dimiliki oleh guru
yaitu dengan cara menguasai materi pembe-
lajaran secara luas dan mendalam.
Dalam UU No. 14 Tahun 2005 Bab IV
Pasal  20  (a)  tentang  Guru  dan  Dosen  me-
nyatakan bahwa standar kinerja guru dalam
melaksanakan tugas profesionalnya, yaitu
wajib merencanakan pembelajaran, melak-
sanakan proses pembelajaran yang bermutu
serta menilai dan mengevaluasi hasilpembe-
lajaran. Berdasarkan Permendiknas No. 41
Tahun 2007 tentang Standar Proses dijabar-
kan beban kerja guru mencakup kegiatan
pokok: 1. merencanakan pembelajaran,2.
melaksanakan pembelajaran,3. menilai hasil
pembelajaran,4. membimbing dan melatih
peserta didik,5.melaksanakan tugas tamba-
han. Selanjutnya Soedijarto
(1998:102)mengutarakan bahwa ada empat
kemampuan yang harus dikuasai oleh seo-
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rang guru, yaitu: 1. merencanakan program
belajar mengajar,2. melaksanakan dan me-
mimpin proses belajar mengajar,3. menilai
kemajuan prosesbelajar mengajar, 4. mem-
bina hubungan dengan peserta didik.
Kinerja guru dapat dilihat dari beberapa
kemampuan, yakni: 1. guru mampu mencip-
takan iklim pembelajaran yang kondusif ba-
gi peserta didik untuk belajar dengan baik
dan berhasil (kemampuan mengajar),2.guru
terampil menggunakan berbagai metode
pembelajaran yang tepat,3.guru mampu
memilih media pembelajaran yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran, 4, guru
terampil memberikan penguatan dan men-
gakhiri pelajaran, 5. Gurumampu menjadi
teladan atau model dalam pandangan peserta
didik dalam mencapai tujuan pendidikan.
Pengajaran adalah kegiatan mengajar
yang dilakukan oleh guru untuk menyam-
paikan pengetahuan kepada peserta didik.
Guru lebih berperan aktif  dan kurang
adanya proses interaksi antara peserta didik
dengan guru. Sedangkan pembelajaran ada-
lah proses interaksi pesertadidik dengan
guru dan sumber belajar pada suatu ling-
kungan belajar. Prosespembelajaran perlu
direncanakan, dilaksanakan, dinilai, dan di-
awasi agar terlaksanasecara efektif dan efi-
sien. Oleh karena itu, proses pembelajaran
yang berkualitas sangat ditentukan oleh ki-
nerja guru yang baik.
Mengacu pada uraian di atas, maka ke-
pemimpinan kepala sekolah dan kinerja
guru merupakan faktor utama yang menen-
tukan peningkatan mutu pendidikan di seko-
lah.Sekolah merupakan lembaga pendidikan
untuk mendidik peserta dididk agar menjadi
manusia yang berkualitas.Dalam kenyataan-
nya, upaya untuk meningkatkan mutu pen-
didikan belum menunjukkan peningkatan
yang berarti.Sekolah masih dihadapkan pada
berbagai permasalahan yang berhubungan
dengan  kepemimpinan kepala sekolah dan
kinerja guru, sehingga berdampak pada me-
nurunnya mutu sekolah.
Yayasan Santo Yakobus Kelapa Gading
adalah yayasan yang melayani bidang pen-
didikan dan kesehatan.Dalam bidang pendi-
dikan,  Yayasan  Santo  Yakobus  memiliki
sekolah  mulai  dari  TK sampai  SMA.  Seko-
lah Santo Yakobus terletak di Jalan Pegang-
saan Dua KM. 3.5  Kelapa Gading Jakarta
Utara. Sekolah ini merupakan sekolah Kato-
lik yang berdiri pada tanggal 23 Agustus
1989.Sekolah Santo Yakobus berdiri di an-
tara beberapa sekolah lain yang memiliki
berbagai fasilitas dan pembelajaran bertaraf
internasional. Situasi dan kondisi ini me-
nimbulkan persaingan yang ketat terutama
dalam hal mutu pendidikan di seko-
lah.Menyadari hal tersebut sekolah Santo
Yakobus berusaha meningkatkan mutu pen-
didikan di sekolah. Proses peningkatan mutu
sekolah berkaitan erat dengan kepemimpi-
nan kepala sekolah dan kinerja guru, sebagai
unsur penting dalam pendidikan di sekolah.
Sehubungan dengan uraian dari beberapa
masalah dalam peningkatan mutu pendidi-
kan, maka peneliti tertarik untuk mengada-
kan penelitian tentang: hubungan kepemim-
pinan kepala sekolah dan kinerja guru den-
gan peningkatan mutu sekolah di SD, SMP,
SMA Yayasan Santo Yakobus Kelapa
Gading Jakarta Utara.
B. Pembahasan
1. Perumusan Masalah
a. Apakah ada hubungan positif antara ke-
pemimpinan kepala sekolah dengan pe-
ningkatan mutu sekolah di Yayasan San-
to Yakobus Kelapa Gading Jakarta Uta-
ra?
b. Apakah ada hubungan positif antara ki-
nerja guru dengan peningkatan mutu se-
kolah di Yayasan Santo Yakobus Kelapa
Gading Jakarta Utara?
c. Apakah ada hubungan positif antara ke-
pemimpinan kepala sekolah dan kinerja
guru secara bersama-sama dengan pe-
ningkatan mutu sekolah di Yayasan San-
to Yakobus Kelapa Gading Jakarta Uta-
ra?
2. Tujuan Penelitian
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Secara operasional, tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui adanya hubungan
antara:
1. Kepemimpinan kepala sekolah dengan
peningkatan mutu sekolahdi Yayasan
Santo Yakobus Kelapa Gading Jakarta
Utara.
2. Kinerja guru dengan peningkatan mutu
sekolah di Yayasan Santo Yakobus Kela-
pa Gading Jakarta Utara.
3. Kepemimpinan kepala sekolah dan kiner-
ja guru secara bersama-sama dengan pe-
ningkatan mutu sekolahdi Yayasan Santo
Yakobus Kelapa Gading Jakarta Utara.
3. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian terdiri dari manfaat
teoretis yang berdasarkan pertimbangan
kontekstual dan konseptual serta manfaat
praktis digunakan untuk perbaikan bagi se-
kolah Yayasan Santo Yakobus Kelapa Gad-
ing Jakarta Utara.
a. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan se-
bagai bahan studi lanjutan yang relevan dan
bahan kajian kearah pengembangan kepe-
mimpinan kepala sekolah dan kinerja guru
dengan peningkatan mutu sekolah dewasa
ini.Hasil penelitian inidapat merumuskan
asumsi tentang kepemimpinan kepala seko-
lah dan kinerja guru dengan peningkatan
mutu sekolah demi kemajuan dalam dunia
pendidikan.
b. Manfaat Praktis
Manfaat penelitian secara praktis diha-
rapkan dapat memiliki kemanfaatan sebagai
berikut:
a. Masukan bagi sekolah di Yayasan Santo
Yakobus Kelapa Gading Jakarta Utara,
untuk dijadikan pertimbangan secara
kontekstual dan konseptual operasional
dalam merumuskan pola kepemimpinan
kepala sekolah dan kinerja guru dengan
peningkatan mutu sekolah.
b. Masukan bagi para kepala sekolah di
sekolah Santo Yakobus Kelapa Gading
Jakarta Utara mengenai kriteria kepe-
mimpinan kepala sekolah secara mana-
jerial yang benar dalam upaya peningka-
tan mutu sekolah.
c. Masukan bagi para guru di sekolah San-
to Yakobus Kelapa Gading Jakarta Utara
untuk mengembangkan kinerja guru da-
lam upaya peningkatan mutu sekolah.
d. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai temuan awal untuk
melakukan penelitian lanjut tentang ke-
pemimpinan kepala sekolah dan pen-
gembangan kinerja guru dalam upaya
peningkatan mutu sekolah.
4.Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan ada-
lah metode penelitian survei dengan pende-
katan korelasional. Pendekatan survei ada-
lah salah satu pendekatan penelitian yang
pada umumnya digunakan untuk pengumpu-
lan data yang luas dan banyak.
5. Hasil Penelitian
Pengujian hipotesis dilakukan guna
mengetahui apakah hipotesis yang di un-
gkapkan dalam penelitian ini dapat diterima
atau ditolak
a. Pengujian Hipotesis 1
Pengujian terhadap hipotesis ini meng-
gunakan uji korelasi sederhana (product
moment) dilanjutkan dengan uji signifikansi,
koefisien determinasi dan regresi. Uji kore-
lasi dilakukan untuk mengetahui arah dan
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kuatnya hubungan antara dua variabel atau
lebih. Semua pengujian yang dilakukan
menggunakan program SPPS. 22 for Win-
dows.
1. Uji Korelasi Sederhana
Tabel 1 Uji Korelasi Sederhana Variabel Kepe-
mimpinan Kepala Sekolah  (X1) dengan
Peningkatan Mutu Sekolah (Y)
Correlations
Mutu Kepemimpinan
Mutu Pearson Correlation 1 .526**
Sig. (2-tailed) .000
N 66 66
Kepemimpinan Pearson Correlation .526** 1
Sig. (2-tailed) .000
N 66 66
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Berdasarkan  Tabel 1 tersebut uji kore-
lasi sederhana (product moment)diperoleh
nilai koefisien korelasi sebesar  0.526.  Sete-
lah di bandingkan  dengan nilai rtabel untuk
n  =  66,  dk  =  66  -2  =  64,  maka  nilai  rtabel=
0.2042, sehingga karena nilai rhitung>   rtabel
atau  0,526 > 0,2042,  maka hasil penelitian
adalah ada  hubungan yang positif antara
kepemimpinan kepala sekolah  dengan pe-
ningkatan mutu sekolah. Korelasi antara ke-
dua variabel termasuk kategori korelasi
yang kuat.
2. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi
Untuk melihat koefisien korelasi antara va-
riabel kepemimpinan kepala sekolah  dan
peningkatan mutu sekolah  memiliki signifi-
kansi  atau tidak,  maka dilakukan uji  t  den-
gan menggunakan program bantuan SPSS
22 for Windows. Adapun kriteria pengu-
jiannya adalah bila nilai thitung >ttabel,maka
hipotesa diterima atau koefisien korelasi itu
signifikan.
Tabel 2 Signifikansi Koefisien Korelasi Varia-
bel  Kepemimpinan Kepala  Sekolah  (X1)
dengan Peningkatan Mutu Sekolah (Y)
Coefficientsa
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
T Sig.B
Std.
Error Beta
1 (Constant) 60.307 12.067 4.998 .000
Kepemimpinan
Kepala Sekolah .429 .087 .526 4.947 .000
a. Dependent Variable: Peningkatan Mutu Sekolah
Pada tabel 2 diperoleh nilai  thitung mela-
lui  uji  signifikasi antara variabel kepemim-
pinan kepala sekolah  dengan  peningkatan
mutu sekolah sebesar 4.947 dan setelah nilai
ini dikonfirmasikan nilai t table, dengan  nilai
? = 0.05 dan dk  =  n-2  atau dk =66 -2 = 64,
maka diperoleh nilai ttabel sebesar  1.998.
Dengan membandingkan kedua nilai ini,
ternyata nilai thitung>ttabel atau 4.947> 1. 998,
maka hasil penelitiannya adalah hipotesanya
diterima atau terdapat signifikansi hubungan
antara  kepemimpinan kepala sekolah den-
gan peningkatan mutu sekolah.
Tabel 3 Koefisien Korelasi Variabel  Kepemim-
pinan Kepala Sekolah (X1)
dengan Peningkatan Mutu Sekolah (Y)
Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of
the Estimate
1 .526a .277 .265 9.152
a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Kepala Sekolah
b. Dependent Variable: Peningkatan Mutu Sekolah
Dari tabel 3 dijelaskan bahwa berdasar-
kan hasil perhitungan analisis koefisien kore-
lasi antara variabel kepemimpinan kepala se-
kolah dengan variabel peningkatan mutu se-
kolah diperoleh koefisien korelasi sebesar ry1
= 0,526,  sementara itu koefisien determina-
sinya  (R square ) sebesar 0,277,  artinya bah-
wa setiap ada peningkatan pada kepemimpi-
nan  kepala sekolah memengaruhi peningka-
tan mutu sekolah sebesar 27,7%.
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3. Uji Regresi Sederhana
Persamaan garis regresi sederhana untuk
variabel  kepemimpinan kepala sekolah
(X1) dengan variabel peningkatan mutu se-
kolah (Y)  adalah  : ? = a + bX1.
Tabel  4 Uji Regresi Sederhana
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
T Sig.B
Std.
Error Beta
1 (Constant) 60.307 12.067 4.998 .000
Kepemimpinan
Kepala Sekolah .429 .087 .526
4.94
7 .000
a. Dependent  Variable: Peningkatan Mutu Sekolah
Berdasarkan tabel 4diketahui nilai kons-
tanta a = 60.307   dan    b = 0.429,  dengan
demikian didapatkan persamaan garis regre-
sinya adalah : ? =  60.307+  0.429 X1,  hal
ini dapat dimaknai  bahwa bila diprediksi
terjadi kenaikan satu skor pada variabel  ke-
pemimpinan kepala sekolah   (X1) sebesar
satu unit, akan diikuti oleh kenaikan skor
pada variabel  peningkatan mutu sekolah
(Y)  sebesar 0.429 unit pada arah positif
dengan konstanta  60.307.
Dari hasil uji hipotesis melalui analisis
korelasi, signifikansi dan analisis regresi
sederhana terhadap variabel kepemimpinan
kepala sekolah (X1) dengan variabel pe-
ningkatan mutu sekolah (Y) maka hasil pe-
nelitian menunjukkan ada  hubungan yang
positif dan   signifikan  antara kepemimpi-
nan kepala sekolah  dengan peningkatan
mutu sekolah.
b. Pengujian Hipotesis 2
Pengujian terhadap hipotesis kinerja
guru dengan peningkatan mutu sekolah akan
menggunakan uji korelasi sederhana (prod-
uct moment), uji signifikansi, dan regresi.
Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui
arah dan kuatnya hubungan antar dua varia-
bel atau lebih.  Semua uji yang dilakukan
menggunakan program SPPS 22 for Win-
dows.
1. Uji Korelasi Sederhana
Tabel 5 Uji Korelasi Sederhana Variabel Kinerja
Guru (X2)dengan Peningkatan
Mutu Sekolah (Y)
Correlations
Mutu Kinerja
Mutu Pearson Correlation 1 .599**
Sig. (2-tailed) .000
N 66 66
Kinerja Pearson Correlation .599** 1
Sig. (2-tailed) .000
N 66 66
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui
bahwa setelah dilakukan uji terhadap kedua
variabel menggunakan ui korelasi sederhana
(producut moment)diperoleh nilai koefisien
korelasi sebesar 0,599.  Setelah dibanding-
kan  dengan nilai rtabel  untuk  n = 66, dk =
66 -2 = 64, diperoleh  nilai rtabel= 0,2042.
Dengan demikian karena nilai rhitung >  rtabel
atau 0.599>0,2042,  maka  dasil perhitun-
gannya menunjukkan ada  hubungan yang
positif  antara kinerja guru  (X2) dengan pe-
ningkatan  mutu sekolah(Y). Hubungan ke-
dua variabel tersebut termasuk kategori hu-
bungan yang sangat kuat.
2.  Uji Signifikansi Koefisien Korelasi
Untuk melihat apakah  koefisien korela-
si antara variabel kinerja guru (X2) dengan
peningkatan mutu sekolah (Y)  memiliki
signifikansi atau tidak maka dilakukan uji t
dengan menggunakan program bantuan
SPSS  22  for  Windows.   Adapun  kriteria
pengujiannya adalah bila nilai thitung >ttabel
,maka hipotesa diterima atau  koefisien ko-
relasi itu signifikan.
Tabel 6 Koefisien Korelasi Variabel  Kinerja
Guru  (X2) dengan Peningkatan Mutu
Sekolah (Y)
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standar-
dized
Coeffi-
cients
T Sig.B
Std.
Error Beta
1 (Constant) 54.579 10.924 4.994 .000
Kinerja Guru .491 .082 .599 5.990 .000
a. Dependent  Variable: Peningkatam Mutu Sekolah
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Pada  tabel  6  diperoleh  nilai   thitung
melalui  uji  signifikasi antara variabel ke-
pemimpinan kepala sekolah  dengan  pe-
ningkatan mutu sekolah sebesar  5.990 dan
setelah nilai ini dikonfirmasikan nilai t tabel,
dengan  nilai  ? = 0.05 dan dk  =  n-2  atau
dk =66 -2 = 64, maka diperoleh nilai ttabel
sebesar  1.998.   Dengan membandingkan
kedua nilai ini, ternyata nilai thitung>ttabel atau
5.990> 1. 998, maka hasil penelitiannya
adalah hipotesanya diterima atau terdapat
signifikansi hubungan antara  kinerja guru
dengan peningkatan mutu sekolah.
Tabel 7 Koefisien Korelasi Variabel  Kiner-
ja Guru (X2) denganPeningkatan
Mutu Sekolah (Y)
Model Summaryb
Model R
R
Square
Adjusted R
Square
Std. Error of
the Estimate
1 .599a .359 .349 8.163
   a. Predictors: (Constant), Kinerja Guru
   b. Dependent Variable: Peningkatan Mutu Sekolah
Berdasarkan tabel 7, dijelaskan bahwa
berdasarkan hasil perhitungan analisis koe-
fisien korelasi antara variabel kinerja guru
dengan variabel peningkatan mutu sekolah
diperoleh koefisien korelasi sebesar ry1 =
0,599,  sementara itu koefisien determina-
sinya  (R square ) sebesar 0,359,  artinya
bahwa setiap ada peningkatan pada kinerja
guru memengaruhi peningkatan mutu seko-
lah sebesar 35,9%
3. Uji Regresi Sederhana
Persamaan garis regresi sederhana   untuk
variabel  kinerja guru (X2) dengan variabel
peningkatan mutu sekolah (Y)  adalah  : ? =
a + bX2.
Tabel  8 Uji Regresi Sederhana
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standar-
dized
Coeffi-
cients
T Sig.B
Std.
Error Beta
1 (Constant) 54.579 10.929 4.994 .000
Kinerja Guruz .491 .082 .599 5.990 .000
a. Dependent  Variabel: Peningkatan  Mutu Sekolah
Dari tabel 8 diketahui nilai konstanta a
= 54.579 dan  b = 0.491,  dengan demikian
didapatkan persamaan garis regresinya ada-
lah : ? = 54.579 + 0.491X2,   hal  ini  dapat
dimaknai  bahwa bila diprediksi  terjadi ke-
naikan satu skor pada variabel  kinerja guru
(X2) sebesar satu unit, akan diikuti oleh ke-
naikan skor pada variabel peningkatan mutu
sekolah  (Y)  sebesar  0.491 unit  pada arah
positif dengan konstanta 54.579.
Dari hasil uji hipotesis melalui analisis
korelasi, signifikansi,  dan analisis regresi
sederhana terhadap variabel kinerja guru
(X2) dengan variabel peningkatan mutu se-
kolah  (Y) maka hasil perhitungannya me-
nunjukkan adanya hubungan yang positif
dan signifikan antarakinerja guru (X2) den-
gan peningkatan mutu sekolah (Y).
c. Pengujian Hipotesis 3
1. Uji Korelasi Ganda
Tabel 9. Uji Korelasi Ganda Variabel Kepe-
mimpinan Kepala Sekolah (X1) dan KinerjaGu-
ru (X2) dengan Peningkatan Mutu Sekolah (Y)
Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of
the Estimate
1 .744a .553 .534 7.252
a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kinerja Guru
b. Dependent Variable: Peningkatan Mutu Sekolah
Dari hasil uji korelasi ganda untuk me-
lihat hubungan antara kepemimpinan kepala
sekolah dan kinerja guru secara bersama-
sama dengan peningkatan mutu sekolah,
diperoleh nilai koefisien korelasi ganda
(Ry12) sebesar  0.744.  Koefisien determina-
sinya (R square) 0,553, artinya bahwa setiap
ada peningkatan pada kepemimpinan  kepa-
la sekolah dan kinerja guru secara bersama-
sama memengaruhi peningkatan mutu seko-
lah sebesar 55,3%.
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1. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi
Tabel 10 Uji Signifikansi Variabel  Kepemimpinan
Kepala Sekolah (X1) dan Kinerja Guru
(X2)  secara bersama-sama dengan
Peningkatan Mutu Sekolah.
ANOVAa
Model
Sum of
Squares Df
Mean
Square F Sig.
1 Regression 4097.720 2 2048.860 38.962 .000b
Residual 3312.902 63 52.586
Total 7410.621 65
a. Dependent Variable: Mutu
b. Predictors: (Constant), Kinerja, Kepemimpinan
Pada tabel 10 diperoleh nilai Fhitung se-
besar  38.962 dengan signifikansi 0.000.
Diketahui bahwa nilai Ftabel pada signifi-
kansi   ? =  0,05,  dengan  derajat  bebas  (db)
penyebut 2 dan df pembilang 65  adalah
3.14,dengan membandingkan nilai Fhitung
dengan Ftabeldiperoleh bahwa nilai  Fhitung>
F tableyaitu 38.962 > 3.14 dan karena nilai
probabilitas (Sig) 0,00 lebih kecil dari taraf
signifikan 0.05, maka hipotesa diterima
atau disimpulkan terdapat signifikansi hu-
bungan antara  kepemimpinan kepala seko-
lah  (X1) dan kinerja guru  (X2)  secara ber-
sama-sama dengan peningkatan mutu seko-
lah (Y).
2. Uji Regresi Ganda
Tabel 11.  Uji Regresi Ganda Variabel Kepe-
mimpinan Kepala Sekolah (X1) danKinerja
Guru  (X2) dengan Peningkatan Mutu Sekolah
(Y)
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
T Sig.B
Std.
Error Beta
1 (Constant) 11.606 12.342 .940 .351
Kepemimpinan .363 .070 .445 5.225 .000
Kinerja .435 .070 .532 6.240 .000
a. Dependent  Variable: Mutu
Persamaan garis regresi ganda   untuk
variabel  kepemimpinan kepala sekolah (X1)
dan kinerja guru (X2)dengan peningkatan
mutu  sekolah   (Y)  adalah:  ? =  a  +  bX1 +
cX2, dan dari tabel 4.22  diketahui nilai
konstanta a = 11.606   nilai  b = 0.363  dan
nilai  c = 0.435 dengan demikian persamaan
garis regresigandanya  adalah: ? = 11.606 +
0.363X1 +0.435X2, yang diinterpretasikan
bahwa bila diprediksi terjadi kenaikan satu
skor pada variabel kepemimpinan kepala
sekolah (X1) dan variabel kinerja guru  (X2)
secara bersama sebesar satu unit, maka akan
diikuti dengan kenaikan  skor pada variabel
peningkatan mutu sekolah sebesar 0.363
untuk  variabel kepemimpinan  kepala seko-
lah  (X1)pada arah positif dan kenaikan skor
0.435 untuk variabel kinerja guru  (X2) juga
kearah positif dengan nilai konstanta 11.
606. Dengan demikian variabel kinerja guru
(X2) lebih berpengaruh dibandingkan den-
gan variabel kepemimpinan kepala sekolah
(X1) terhadap peningkatan mutu sekolah
(Y).
Dari hasil uji hipotesis menunjukan
bahwa ada hubungan yang positif  dan signi-
fikan antara kepemimpinan kepala skolah
(X1) dan kinerja guru (X2)  secara bersama-
sama dengan peningkatan mutu sekolah.
6.Pembahasan Hasil Penelitian
1. Ada hubungan yang positif dan signifi-
kan antara kepemimpinan kepala seko-
lah (X1) dengan peningkatan mutu seko-
lah (Y).  Hal ini ditunjukkan oleh hasil
perhitungan analisis koefisien korelasi
antara variabel kepemimpinan kepala
sekolah dengan variabel peningkatan
mutu sekolah diperoleh koefisien kore-
lasi sebesar ry1 = 0.526. Koefisien de-
terminasinya (R square) sebesar 0.277,
artinya bahwa setiap ada peningkatan
pada kepemimpinan kepala sekolah
memengaruhi peningkatan mutu sekolah
sebesar 27.7 %. Penelitian ini di dukung
oleh pendapat Suhardan (2006: 66),
mengatakan bahwa kepemimpinan
kepala sekolah memiliki peranan yang
sangat dominan dalam mewujudkan
peningkatan mutu sekolah yang baik.
Selanjutnya dikatakan bahwa
pengendalian mutu pendidikan secara
menyeluruh tidak dapat didelegasikan,
pemimpinan dalam hal ini kepala
sekolah harus berkomitmen penuh. Me-
lalui kepemimpinan kepala sekolah yang
produktif, situasi pembelajaran di seko-
lah dapat dilakukan secara efisien, efek-
Maria Fatima Uto Lamak &Hotner Tampubolon, Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Kinerja
Guru Dengan Peningkatan Mutu Sekolah Di Yayasan Santo Yakobus Kelapa Gading Jakarta Utara
69
tif, menarik, dan menyenangkan.
Dengan demikian guru, staf dan segenap
karyawan yang berada di sekolah
tersebut dapat bekerja dengan penuh
semangat demi mencapai tujuan yang di-
inginkan. Kepemimpinan kepala sekolah
yang kreatif, dapat menjalin hubungan
yang baik, bekerjasama dengan para
guru, memberi motivasi dan semangat
kepada para guru, membangun kinerja
guru yang baik melalui teladan
hidupnya. mengatakan bahwa peningka-
tan mutu sekolah sangat berkaitan
dengan kompetensi kepemimpinan
kepala sekolah. Hal ini menunjukkan
bahwa kepemimpinan kepala sekolah
mempunyai hubungan yang sangat erat
dengan peningkatan mutu sekolah.
2. Ada hubungan yang positif dan signifi-
kan antara kinerja guru (X2) dengan pe-
ningkatan mutu sekolah (Y).  Hal ini di-
tunjukkan oleh hasil perhitungan analisis
koefisien korelasi antara variabel kinerja
guru dengan variabel peningkatan mutu
sekolah diperoleh koefisien korelasi se-
besar ry1 = 0,599 sementara itu koefisien
determinasinya (R square ) sebesar
0,359, artinya bahwa setiap ada pening-
katan pada kinerja guru memengaruhi
peningkatan mutu sekolah sebesar 35,9
%. Penelitian ini didukung oleh penda-
pat Atmosudirdjo (2000: 203) mengata-
kan  bahwa guru memiliki peranan yang
sangat penting dalam pendidikan. Pada
pundak seorang guru dibebani suatu
tanggungjawab atas mutu pendidikan.
Guru harus mengembangkan dirinya
dengan ilmu pengetahuan dan keteram-
pilan-keterampilan yang dibutuhkan da-
lam pembelajaran. Pengembangan diri
terhadap ilmu pengetahuan tidak cukup
dengan ijazah yang sudah dimiliki akan
tetapi selalu peka terhadap perkemban-
gan ilmu pengetahuan, sains, dan tekno-
logi. Dengan demikian kinerja guru san-
gat mempengaruhi peningkatan mutu
sekolah.
3. Ada hubungan yang positif dan signifi-
kan antara kepemimpinan kepala seko-
lah (X1)  dan  kinerja  guru  (X2) secara
bersama-sama dengan peningkatan mutu
sekolah (Y). hasil perhitungan nilai koe-
fisien korelasi antara variabel kepemim-
pinan kepala sekolah  dan  kinerja guru
dengan peningkatan mutu sekolah dipe-
roleh koefisien korelasi sebesar 0.744.
Koefisien determinasinya (R square)
0.553  yang berarti bahwa  55.3 % varia-
si yang terjadi dalam kecenderungan
meningkatnya mutu sekolah merupakan
kontribusi dari  variabel kepemimpinan
kepala sekolah  dan kinerja guru  secara
bersama-sama. Dengan demikian 44.7 %
peningkatan mutu sekolah dipengaruhi
oleh faktor lain, yaitu: pertama, kondisi
baik atau tidaknya masukan sumber
daya manusia di sekolah seperti laboran,
staf tata usaha, siswa, dan lain-lain. Ke-
dua, memenuhi atau tidaknya kriteria
masukan material berupa alat peraga,
buku-buku, kurikulum, prasarana dan
sarana sekolah, dan lain-lain. Ketiga,
memenuhi atau tidaknya kriteria masu-
kan yang berupa perangkat lunak, seper-
ti peraturan, struktur organisasi, deskrip-
si kerja, struktur organisasi. Keempat,
mutu masukan yang bersifat harapan dan
kebutuhan, seperti visi dan motivasi ..
Berdasarka hasil pengujian tersebut di
atas, menunjukkan bahwa kepemimpi-
nan kepala sekolah dan kinerja guru ber-
sama-sama memiliki hubungan yang po-
sitif dengan peningkatan mutu sekolah.
C. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat di-
rumuskan kesimpulan sebagai berikut:
1. Kepala sekolah sebagai seorang pemim-
pin di sekolah sangat menentukan pe-
ningkatan mutu sekolah. Mutu sekolah
akan meningkat apabila kepemimpinan
kepala sekolah berlangsung secara efek-
tif dan efisien. Oleh karena itu kepala
sekolah perlu memiliki beberapa
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kemampuan yang meliputi kemampuan
dalam membuat kebijakan, menentukan
keputusan, mengelola organisasi, dan
menjalin komunikasi yang baik dengan
semua sumber daya yang ada di sekolah.
Selain itu kepala sekolah sebagai seo-
rang pemimpin memiliki kemampuan
memengaruhi sumberdaya yang ada di
sekolah, untuk memberikan
kontribusinyadalam mencapai tujuan se-
kolah. Kepala sekolah yang dapat me-
laksanakan tanggungjawab dan fungsi
kepemimpinannya dengan  baik, dapat
dipastikan sekolah yang dipimpinnya
akan lebih cepat mencapai peningkatan
mutu sekolah. Oleh karena itu kepe-
mimpinan kepala sekolah perlu diting-
katkan, karena berdasarkan hasil peneli-
tian menunjukkan adanya  hubungan
yang positif dan signifikan antara kepe-
mimpinan kepala sekolah dengan pe-
ningkatan mutu sekolah di Yayasan San-
to Yakobus Kelapa Gading Jakarta
Utara.
Kinerja guru dapat terlihat dari sejumlah
kompetesi yang dimilikinya. Kompeten-
si guru meliputi; kompetensi pedagogik,
kompetensi sosial, kompetensi
profesional, dan kompetensi kepribadian
secara bertangungjawab baik di sekolah
maupun di masyarakat. Guru yang me-
miliki keempat kompetensi tersebut san-
gat menunjang kinerjanya.  Pada pundak
seorang guru dibebani suatu tanggung-
jawab atas mutu pendidikan.  Oleh kare-
na itukinerja guru perlu ditingkatkan ka-
rena berdasarkan hasil penelitian menun-
jukkan adanya  hubungan yang positif
dan signifikan antara kinerja guru den-
gan peningkatan mutu sekolah di
Yayasan Santo Yakobus Kelapa Gading
Jakarta Utara.
2. Kepemimpinan kepala sekolah dan ki-
nerja guru adalah dua faktor yang ber-
hubungan erat dengan peningkatan mutu
sekolah. Ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan   dalam upaya mening-
katkan mutu sekolah: a) kepala sekolah
dan guru perlu memberimotivasi belajar
kepada peserta didik, b) kepala sekolah
dan  guru selalu siap bekerjasama dan
menciptakan iklim belajar yang kondusif
demi pembelajaran yang menyenangkan
dan efektif bagi peserta didik.c)kepala
sekolah dan guru sebagai fasilitator sela-
lu siap membantu peserta didik dalam
mengembangkan sikap ke arah kedewa-
saan, mandiri, dalam mencapai cita-
citanya.  Ketiga hal tersebut dapat mem-
berikan kontribusi bagi sekolah menuju
kearah perubahan yang positif. Dengan
demikian kepemimpinan kepala sekolah
dan kinerja guru harus ditingkatkan, ka-
rena berdasarkan hasil penelitian menun-
jukkan adanya  hubungan yang positif
dan signifikan antara kepemimpinan ke-
pala sekolah dan  kinerja guru secara
bersama - sama dengan peningkatan mu-
tu sekolah di Yayasan Santo Yakobus
Kelapa Gading Jakarta Utara.
3. Kepemimpinan kepala sekolah dan ki-
nerja guru harus terus menerus diting-
katkan,  agar mutu sekolah di Yayasan
Santo Yakobus Kelapa Gading  Jakarta
Utara selalu meningkat seiring dengan
perkembangan dunia pendidikan.
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